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Abstrak : Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah program
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Revised: August 5, 2023 | mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan untuk bekal

Accepted: August 9, memasuki  dunia kerja. Program Merdeka Belajar Kampus
2023 Merdeka(MBKM) menjadi salah satu terobosan Kementrian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset dan Tekonologi dalam memacu sumber daya manusia
Page : 175-187 yang berkualitas dan berkarakter, karena melalui program yang

direncanakan tersebut, diharapkan baik mahasiswa ataupun dosen
memiliki pengalaman yang berbeda yang pada akhirnya akan
memperkaya wawasan, jaringan, dan keunggulan karakter. Dalam rangka
menyiapkan mahasiswa menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia
kerja dan kemajuan teknologi yang pesat, kompetensi mahasiswa harus
disiapkan untuk lebih gayut(relevan) dengan kebutuhan zaman.

Kata kunci: Program Kampus Mengajar, Sistem Pendukung Keputusan,
metode moora.

Abstract : Merdeka Learning Merdeka Campus (MBKM) is a program
designed by the Minister of Education and Culture which aims to encourage
students to master various sciences to prepare them to enter the world of work.
The Merdeka Learning Campus Merdeka Program (MBKM) is one of the
breakthroughs of the Ministry of Education, Culture, Research and Technology
in spurring quality and character human resources, because through this planned
program, it is hoped that both students and lecturers will have different
experiences which in the end will enrich insight, network, and character
excellence. In order to prepare students to face social, cultural, world of work
changes and rapid technological advances, student competencies must be
prepared to be more relevant to the needs of the times.
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System, moora method.

Journal of Engineering, Technology and Computing (JETCom) This work is licensed under
a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

1 Pendahuluan (or Introduction)

Masalah pendidikan adalah salah satu masalah terbesar di indonesia sehingga pemerintah
mengeluarkan kebijakan kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) sebagai upaya
dalam membangun generasi muda yang berwawasan luas akan ilmu pengetahuan. Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM) adalah program yang dirancang oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan untuk bekal
memasuki dunia kerja.

Kebijakan ini disambut baik semua perguruan tinggi di indonesia, namun ada beberapa
mahasiswa yang mengikuti Kampus Mengajar tanpa tahu apa yang mereka ikuti, sehingga ketika lulus
mereka memilih untuk berhenti dipertengahan jalannnya program, dikarenakan tidak mampu
mengikuti ketentuan/kebijakan yang ada, membuat mahasiswa ingin berhenti tidak mau melanjutkan
sampai selesai. Sehingga menimbulkan masalah bagi perguruan tinggi yang memberikan kesempatan
bagi mahasiswanya tanpa mencari tahu terlebih dahulu apakah benar-benar niat atau penasaran(diajak
teman).

Hadirnya kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2020 ini dengan
adanya Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) memunculkan paradigma baru dalam
dunia pendidikan termasuk pendidikan tinggi. Dasar pemikiran Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) mengandung arti kemandirian dan kemerdekaan bagi lembaga pendidikan
di perguruan tinggi negeri maupun di perguruan tinggi swasta (Fuadi & Aswita, 2021).

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka(MBKM) menjadi salah satu terobosan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Tekonologi dalam memacu sumber daya
manusia yang berkualitas dan berkarakter, karena melalui program yang direncanakan
tersebut, diharapkan baik mahasiswa ataupun dosen memiliki pengalaman yang berbeda yang
pada akhirnya akan memperkaya wawasan, jaringan, dan keunggulan karakter(Zuhdi et al.,
n.d.).

Dalam rangka menyiapkan mahasiswa menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja dan
kemajuan teknologi yang pesat, kompetensi mahasiswa harus disiapkan untuk lebih gayut(relevan)
dengan kebutuhan zaman(Sukri et al., 2022).

2 Tinjauan Literatur (or Literature Review)

2.1  Sistem Pendukung Keputusan

Menurut (Ferdian & Chotijah, 2022), Decision Support System atau Sistem Pendukung
Keputusan yang selanjutnya Kita singkat dalam skripsi ini menjadi SPK, secara umum didefinisikan
sebagai sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan untuk mendukung keputusan dalam
pemecahan masalah. Secara khusus, SPK didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mendukung kerja
seorang manajer maupun sekelompok manajer dalam memecahkan masalah semi-terstruktur dengan
cara memberikan informasi ataupun usulan menuju pada keputusan tertentu.

2.2 Program kampus Mengajar
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Kampus Mengajar merupakan kanal pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk belajar di luar kampus selama satu semester guna melatih
kemampuan menyelesaikan permasalahan yang kompleks dengan menjadi mitra guru untuk
berinovasi dalam pembelajaran, pengembangan strategi, dan model pembelajaran yang
kreatif, inovatif, dan menyenangkan(Ecca et al., 2022).

2.3 Pengertian Metode MOORA

Menurut (Risykiyana et al., 2022), MOORA merupakan metode untuk menganalisa alternatif
berdasarkan keluaran dari total keseluruhan kriteria benefit dan kriteria cost. Metode MOORA
melakukan proses mengoptimalkan secara simultan dua atau lebih kriteria yang saling bertentangan
(sasaran) dengan memaksimalkan kriteria benefit dan meminimalkan kriteria cost. MOORA
mempertimbangkan tujuan (kriteria) yang menguntungkan dan tidak bermanfaat untuk menentukan
peringkat atau memilih satu atau lebih alternatif dari sekumpulan opsi yang tersedia.

3 Metode Penelitian (or Research Method)

Metodologi penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan data yang akan
digunakan untuk keperluan penelitian. Metodologi juga merupakan analisis teoritis mengenai suatu
cara atau metode. Dalam melakukan penelitian, penulis mengikuti tahapan metodologi dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

v

Mengumpulkan Teori Pendukung

v

Pengujian Metode
v
Perancangan Sistem

v

Implementasi Metode

v

Pengujian Sistem

Gambar 111.1 Metodologi Penelitian

Untuk memperjelas struktur metodologi penelitian diatas, maka penulis membuat keterangannya
sebagai berikut :

1. Identifikasi Masalah
Tahap ini merupakan tahap awal yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah dengan
tujuan untuk mengamati dan mencari permasalahan yang sedang dihadapi pada objek
penelitian yaitu STMIK Kaputama Binjai.

2. Mengumpulkan Teori Pendukung Pengumpulan teori-teori yang berhubungan dengan pokok
permasalahan seperti teori tentang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dan teori yang
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diperlukan lainnya. Dalam tahap ini, teori dikumpulkan dari beberapa sumber seperti buku-
buku, jurnal, artikel dan referesi lainnya.

3. Pengujian Metode
Pada tahap ini peneliti akan menguji metode yang digunakan dalam proses pendukung
keputusan dalam kelayakan mahasiswa mengikuti MBKM, dengan panduan yang sudah ada
pada teori-teori pendukung dari buku-buku maupun jurnal terkait dengan pokok
permasalahan.

4. Perancangan Sistem
Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem terhadap masalah yang sedang diteliti, bisa
berupa tahap untuk merancang alur kerja dari sistem dan juga merancang desain dari tampilan
tatap muka dari sistem yang akan dibuat.

5. Implementasi Metode
Mengimplementasikan metode yang sudah diuji sebelumnya dengan rancangan sistem yang
telah dibangun serta melakukan pengkodean sesuai dengan bahasa pemrograman yang
digunakan untuk membuat sistem tersebut.

6. Pengujian Sistem
Pada tahap akhir, dilakukan serangkaian pengujian terhadap sistem yang telah dibuat,
pengujian-pengujian dilakukan agar dapat menemukan kesalahan-kesalahan pada sistem dan
melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan.

4 Hasil dan Pembahasan (or Results and Analysis)

Dalam analisa pengujian metode sistem pendukung keputusan yang digunakan dalam
menentukan kelayakan mahasiswa dalam mengikuti program MBKM adalah metode Multi —
Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA).

Tabel 111.2 Kriteria Penilaian

Kode . Bobot Jenis
No Kriteria Kriteria Kriteria | Kriteria Keterangan
Indeks Prestas ahesions bedacatcl ek
1 K1 Komulatif 40 Max ) ) ;
prestasi komulatif  belajar
(IPK) i
mahasiswa
Nilai Kriteria yang menilai nilai
2 K2 ) M . ) .
Kebinekaan 30 ax kebinekaan dari mahasiswa
Nilai Kriteria yang menilai hasil
3 K3 Wawancara 20 Max |wawancara sebelum
mengikuti program MBKM
Kiteria yang jenjang
4 K4 Jenjang 10 Max pendidikan yang akan di tuju
Sekolah untuk  program  Kampus
Mengajar

Tabel 111.4 Tabel Normalisasi Bobot Kriteria
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No K_ode_ Kriteria Bobot | Proses Ha3|_l .
Kriteria Normalisasi
1 K1 Indeks _ Prestasi A0 40 0.40
Komulatif (IPK) 100
2 ilai inek 30 0,30
K2 Nilai Kebinekaan 30 100 )
3 ilai 20 0,20
K3 Nilai Wawancara 20 100 ,
4 i 10 0,10
K4 Jenjang Sekolah 10 - :
100

Tabel 111.5 Transforasi Alternatif Data Mahasiswa

No | Alternatif — KKZme';I(z -
1 Al 30 | 30 | 30 | 50
2 A2 30 | 20 | 20 | 30
3 A3 50 20 | 30 20
4 A4 30 | 30 | 20 | 50
5 A5 50 | 20 | 20 | 30
6 A6 50 | 30 | 30 | 50
/ A7 = | 10 | 15 | 20
8 A8 20 | 30 | 20 50
9 A9 = | 20 | 30 | 30
10 A10 30 | 30 | 20 | 20
11 Al 30 | 20 | 20 | 50
12 A12 30 | 20 | 25 | 30
13 A13 50 | 30 | 20 | 50
141 A4 30 | 20 | 30 | 20
15| A15 50 | 25 | 20 | 50
16| Al6 30 | 30 | 20 | 30
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17 Al7 30 | 10 | 25 | 20
18 Al8 50 | 30 | 15 | 50
19 Al9 30 | 25 | 30 | 30
20 A20 30 | 30 | 25 | 20

Membuat matriks normalisasi
Langkah berikutnya, sesuai dengan persamaan X * ij =

xij

adalah menentukan nilai normalisasi
m 2
j=1%ij
untuk tiap kriteria dari setiap alternatif, dan membuatnya menjadi sebuah matriks Normalisasi.
Perhitungan detailnya untuk tiap kriteria dan alternatif adalah sebagai berikut:

- Normalisasi Kolom 1 (K1) :

s 2] _ XPy+ X5+ X5+ X0, +XZ, + X2+ X0 + X3, + X5, + Xy,
]=1 1 +X121,1 + X122,1 + X123,1 + X124-,1 + X125,1 + X126,1 + X127,1 + X128,1 + X129,1 + X220,1
- 302 + 302 + 502 + 302 + 502 + 502 + 502 + 202 + 502 + 302
+302 4+ 30%2 4+ 502+ 302 + 502 + 302 + 302 + 502 + 302 + 302
— J900 + 900 + 2500 + 900 + 2500 + 2500 + 2500 + 400 + 2500 + 900
+900 + 900 + 2500 + 900 + 2500 + 900 + 900 + 2500 + 900 + 900
=+/30300
= 174,069
X azhl 30 0,172
E3 = = =
Y frem 27 174069
X!
[ j=1 11]
X azi) 30 0,172
E3 = = = )
21 o1 174,069
[2j=1xi1]
X 31 >0 0,287
E3 = = =
31 o1 174069 7
[Zj=1Xi1]
X41 30
X %, = : = = 0,172
w1 o1 174,069
[2j=1xi1]
X il >0 0,287
* = = =
> 1 174069
[ j=1Xi1]
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X %g1= -
T61 —— = 174060 %%
[ j=1Xi1]
X 27 >0 0,287
*k = =
& 1 174069
[Zj=1xil]
Xg1 20
X %g 1= : = 0,115
"8 — — 174,069
[Zj=1xi1]
X o1 >0 0,287
* = =
1 o1 174069 7
(2, %]
X101 30
X #101= = = 0,172
0.1 — "~ 174,069
[Zj=1Xi1]
X #1q 1= = = 0,172
1 —— = 174,069
[Zj=1Xil]
X *151= L = = 0,172
T2 — 174,069
[Zj=1xil]
X13,1 50
X = . = = 0,287
T3 —— = 74069 28
[Zj=1xil]
X #141= = = 0,172
T T " 774,069
[Zj=1X11]
X #151= = = 0,287
151 — " 174,069
[Zj=1Xi1]
X *161= = = 0,172
161 —— = 174,069
[Zj=1Xi1]
X171 30
X #171= = = 0,172
7. — " 174,069
[ j=1X11]
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X181
X 4yq 1= 1 = 0,287
“181 — 174,069

| j=1Xi1]
X %191= L = 0,172
"9 — 174,069

[ j=1Xi1]
X 40 1= 1 = 0,172
“201 — = 174,069

[ j=1Xi1]

Lanjutkan Langkah seterusnya sampai K4 sehingga hasilnya seperti dibawah ini:

0,172 0,270 0,282 0,300
0,172 0,180 0,188 0,180
0,287 0,180 0,282 0,120
0,172 0,270 0,188 0,300
0,287 0,180 0,188 0,180
0,287 0,270 0,282 0,300
0,287 0,090 0,141 0,120
0,115 0,270 0,188 0,300
0,287 0,180 0,282 0,180
0,172 0,270 0,188 0,120
0,172 0,180 0,188 0,300
0,172 0,180 0,235 0,180
0,287 0,270 0,188 0,300
0,172 0,180 0,282 0,120
0,287 0,225 0,188 0,300
0,172 0,270 0,188 0,180
0,172 0,090 0,235 0,120
0,287 0,270 0,141 0,300
0,172 0,225 0,282 0,180
0,172 0,270 0,235 0,120

X*

Menghitung Nilai Ternormalisasi Terbobot
Perhitungan nilai ternormalisasi terbobot dengan persamaan X xij(wj) = Xij * wj, perhitungan
tersebut sebagai berikut:

Wj = Bobot : wl =0,40; w2 = 0,30; w3 = 0,20 dan w4 = 0,10

0,172*0,40 0,270*0,30 0,282*0,20 0,300*0,10
0,172*0,40 0,180*0,30 0,188*0,20 0,180*0,10
0,287*0,40 0,180*0,30 0,282*0,20 0,120*0,10
0,172*0,40 0,270*0,30 0,188*0,20 0,300*0,10
0,287*0,40 0,180*0,30 0,188*0,20 0,180*0,10
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0,287*0,40 0,270*0,30 0,282*0,20 0,300*0,10
0,287*0,40 0,090*0,30 0,141*0,20 0,120*0,10
0,115*0,40 0,270*0,30 0,188*0,20 0,300*0,10
0,287*0,40 0,180*0,30 0,282*0,20 0,180*0,10
0,172*0,40 0,270*0,30 0,188*0,20 0,120*0,10
0,172*0,40 0,180*0,30 0,188*0,20 0,300*0,10
0,172*0,40 0,180*0,30 0,235*0,20 0,180*0,10
0,287*0,40 0,270*0,30 0,188*0,20 0,300*0,10
0,172*0,40 0,180*0,30 0,282*0,20 0,120*0,10
0,287*0,40 0,225*0,30 0,188*0,20 0,300*0,10
0,172*0,40 0,270*0,30 0,188*0,20 0,180*0,10
0,172*0,40 0,090*0,30 0,235*0,20 0,120*0,10
0,287*0,40 0,270*0,30 0,141*0,20 0,300*0,10
0,172*0,40 0,225*0,30 0,282*0,20 0,180*0,10
0,172*0,40 0,270*0,30  0,235*0,20 0,120*0,10

Mengitung Nilai Optimasi

Perhitungan Nilai Optimasi Multi-objektif MOORA (max-min) dalam contoh kasus ini mengacu pada
persamaan y *j = Z]gzl X * j(wj) — Xjigsr X *ij (wj) Kkarena tiap kriteria memiliki bobot (W)
tersendiri. Perhitungan manualnya ditunjukkan seperti dalam perhitungan berikut ini:

Al =0,069 + 0,081 + 0,056 + 0,030 = 0,236
A2 =0,069 + 0,054 + 0,038 + 0,018 = 0,179
A3 =0,115 + 0,054 + 0,056 + 0,012 = 0,237
A4 =0,069 + 0,081 + 0,038 + 0,030 = 0,217
A5 =0,115 + 0,054 + 0,038 + 0,018 = 0,224
A6 =0,115 + 0,081 + 0,056 + 0,030 = 0,282
A7=0,115+ 0,027 + 0,028 + 0,012 = 0,182
A8 = 0,046 + 0,081 + 0,038 + 0,030 = 0,195
A9 =0,115 + 0,054 + 0,056 + 0,018 = 0,243
A10=0,069 + 0,081 + 0,038 + 0,012 = 0,200
All1=0,069 + 0,054 + 0,038 + 0,030 = 0,191
Al12 =0,069 + 0,054 + 0,047 + 0,018 = 0,188
A13=0,115+ 0,081 + 0,038 + 0,030 = 0,263
Al4 =0,069 + 0,054 + 0,056 + 0,012 = 0,191
Al15=0,115 + 0,067 + 0,038 + 0,030 = 0,250
Al6 =0,069 + 0,081 + 0,038 + 0,018 = 0,206
Al7=0,069 + 0,027 + 0,047 + 0,012 = 0,155
A18 =0,115 + 0,081 + 0,028 + 0,030 = 0,254
A19 =0,069 + 0,067 + 0,056 + 0,018 = 0,211
A20=0,069 + 0,081 + 0,047 + 0,012 = 0,209

Hasil perhitungan diatas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 111.6 Normalisasi Terbobot

| No | Alternatif | Kriteria
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K1 K2 K3 K4

1 Al 0,069 | 0,081 | 0,056 | 0,030
2 A2 0,069 | 0,054 | 0,038 | 0,018
3 A3 0,115 | 0,054 | 0,056 | 0,012
4 A4 0,069 | 0,081 | 0,038 | 0,030
5 A5 0,115 | 0,054 | 0,038 | 0,018
6 A6 0,115 | 0,081 | 0,056 | 0,030
7 A7 0,115 | 0,027 | 0,028 | 0,012
8 A8 0,046 | 0,081 | 0,038 | 0,030
9 A9 0,115 | 0,054 | 0,056 | 0,018

10 Al0 0,069 | 0,081 | 0,038 | 0,012
11 All 0,069 | 0,054 | 0,038 | 0,030
12 Al2 0,069 | 0,054 | 0,047 | 0,018
13 Al3 0,115 | 0,081 | 0,038 | 0,030
14 Al4 0,069 | 0,054 | 0,056 | 0,012
15 Al5 0,115 | 0,067 | 0,038 | 0,030
16 Al6 0,069 | 0,081 | 0,038 | 0,018
17 Al7 0,069 | 0,027 | 0,047 | 0,012
18 Al8 0,115 | 0,081 | 0,028 | 0,030
19 Al9 0,069 | 0,067 | 0,056 | 0,018
20 A20 0,069 | 0,081 | 0,047 | 0,012

Tabel 111.7 Hasil Perhitungan Optimasi Nilai Normalisasi Terbobot

No | Alternatif | Hasil Optimasi
1 Al 0,236
2 A2 0,179
3 A3 0,237
4 Ad 0,217
5 A5 0,224
6 A6 0,282
7 A7 0,182
8 A8 0,195
9 A9 0,243

10 Al0 0,200

11 All 0,191

12 Al2 0,188

13 Al3 0,263

14 Al4 0,191

15 Al5 0,250

16 Al6 0,206
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17 Al7 0,155
18 Al8 0,254
19 Al9 0,211
20 A20 0,209

Hasil dari perhitungan nilai optimasi kemudian diurutkan dari nilai yang terbesar hingga yang
terkecil, alternatif dengan nilai optimasi yang terbesar menunjukkan alternatif yang terbaik. Nilai
persentase keputusan didapatkan dengan membagi nilai optimasi dari masing-masing mahasiswa
dengan nilai optimasi tertinggi kemudian dikali 100 ((nilai optimasi/nilai max. optimasi) *100),
sedangkan keterangan kelayakan didapatkan dari jika persentase kelayakan > 80,00 maka dinyatakan
layak, jika tidak maka tidak layak. Hasil perangkingan nilai akhir sebagai berikut :

Tabel 111.8 Hasil Perangkingan Nilai Optimasi

o At | oFet | Foere | g | e
1 A6 0,282 100,00 1 Layak
2 A13 0,263 93,26 2 Layak
3 A18 0,254 90,07 3 Layak
4 Al5 0,250 88,65 4 Layak
5 A9 0,243 86,17 5 Layak
6 A3 0,237 84,04 6 Layak
7 Al 0,236 83,69 7 Layak
8 A5 0,224 79,43 8 Tidak Layak
9 A4 0,217 76,95 9 Tidak Layak
10 Al9 0,211 74,82 10 Tidak Layak
11 A20 0,209 74,11 11 Tidak Layak
12 Al6 0,206 73,05 12 Tidak Layak
13 Al10 0,200 70,92 13 Tidak Layak
14 A8 0,195 69,15 14 Tidak Layak
15 All 0,191 67,73 15 Tidak Layak
16 Al4 0,191 67,73 15 Tidak Layak
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17 Al2 0,188 66,67 17 Tidak Layak
18 A7 0,182 64,54 18 Tidak Layak
19 A2 0,179 63,48 19 Tidak Layak
20 Al7 0,155 54,96 20 Tidak Layak

Berdasarkan hasil proses dan perangkingan pada tabel di atas diketahui bahwa A6 menjadi
nilai tertinggi dan terdapat di peringkat pertama, serta terdapat 7 mahasiswa dari 20 data mahasiswa
berada di peringkat dan dinyatakan layak mengikuti program Kampus Mengajar berdasarkan proses
metode MOORA.

5 Kesimpulan (or Conclusion)

Setelah melakukan pembahasan dan penguraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis
memberikan beberapa kesimpulan. Berikut ini adalah kesimpulan yang penulis tulis pada penelitian
ini terkait dengan Sistem Pendukung Keputusan menentukan kelayakan mahasiswa mengikuti
program kampus mengajar menggunakan metode Multi — Objective Optimization On The Basis Of
Ratio Analysis (MOORA) pada STMIK Kaputama Binjai, yaitu:

1. Perancangan sistem yang telah dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan
basis data MySQL telah berhasil menentukan mahasiswa dalam mengikuti program kampus
mengajar dengan mengimplementasikan metode MOORA dalam pendukung keputusan pada
sistem. Pada sistem yang dibangun kriteria yang tepat untuk digunakan dalam pendukung
hasil akhir dari keputusan yang berhasil dianalisa dan diterpakan pada sistem adalah Indeks
Prestasi Komulatif (IPK), Nilai Kebinekaan, Nilai Wawancara dan Jenjang Sekolah.

2. Implementasi metode metode MOORA pada sistem yang telah dibangun memanfaatkan 20
data mahassiwa sebagai analisa dan diterapkan pada sistem, dari hasil penerapan dengan
implementasi tersebut didapatkan bahwa Alternatif 6 (A6) berada di peringkat yang pertama
dengan nilai optimasi 0,282; maka dapat dinyatakan bahwa A6 menjadi mahasiswa yang
layak mengikuti program kampus mengajar.
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